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Abstrak: Masih adanya metode pengobatan yang 

terjadi di tengah masyarakat yang masih menggunakan cara 

dan sumber obat yang haram dalam pengobatan ketika 

terpapar suatu penyakit merupakan hal jelas bertentangan 

dengan larangan Rasulullah saw. Tujuan pembahasan ini 

adalah demi mengetahui dan menjelaskan bentuk 

pengobatan islami berdasarkan ayat-ayat Alquran. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah konten analisis. 

Sedangkan metode pengumpul data yang digunakan ialah 

metode tafsir tematik (maudhu`i). Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Alquran yang 

berkaitan dengan Syifa`. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dalam  Alquran terdapat obat penawar (Syifa`) bagi 

segala bentuk penyakit orang-orang beriman. Adapun cara 

mencegah penyakit dengan Alquran dilakukan dengan 

metode Neurofisiologi Alquran yaitu mendengarkan bacaan 

Alquran dan dengan metode releksasi transendensi yaitu 

releksasi jiwa dengan membaca Alquran. Sedangkan cara 

penerapan ayat Alquran sebagai obat yaitu dengan beberapa 

metode yaitu: ruqyah, memperbanyak zikir pada Allah, 

mengikuti petunjuk Alquran dan memperbanyak berdoa 

kepada Allah.  

 

Abstract: The existence of treatment methods that occur in 

the community who still use methods and sources of illicit 

drugs in treatment when exposed to an illness is clearly 

contrary to the prohibition of the Prophet. The purpose of 

this discussion is to find out and explain the form of Islamic 

medicine based on the verses of the Koran. The method 

used in this research is content analysis. While the data 

collection method used is the thematic interpretation method 

(maudhu`i). The primary data source in this study is the 

Qur'anic verses relating to Syifa`. The results of this study 

indicate that in the Qur'an there is an antidote (Syifa`) for all 

forms of illness of believers. The way to prevent diseases 

with the Koran is done by the method of Neurophysiology 

of the Koran that is listening to the reading of the Koran and 

with the method of transcendence relaxation that is the 

relaxation of the soul by reading the Koran. While the way 

to apply the Koran verses as a medicine is by several 

methods, namely: ruqyah, increase the remembrance of 

Allah, follow the instructions of the Koran and pray more to 

God. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu masalah yang 

dibahas dalam Alquran yang 

berhubungan dengan masalah dunia 

yaitu masalah pengobatan (Syifa`). 

Berbicara tentang Syifa`, dalam 

Alquran terdapat dua pentuk 

pengobatan, pertama: pengobatan 

untuk penyakit yang terdapat dalam 

hati manusia (ruhani), maksud dari 

penyakit yang terdapat dalam hati 

yaitu penyakit aqidah yang rusak dan 

keragu-raguan dalam hati manusia. 

(Mahalli & Suyuti , 2006, jilid 2: 822). 

Hal serupa juga dikatakan oleh 

(Shihab, 2002, vol 5: 438) bahwa yang 

dimaksud dengan penyakit yang 

terdapat dalam hati (ruhani) manusia 

seperti ragu, dengki, takabur dan 

semacamnya. Kedua: pengobatan bagi 

penyakit tubuh manusia (fisik) yaitu 

segala sesuatu yang mengakibatkan 

terganggunya fisik manusia, dan tidak 

sempurnanya perbuatan atau karya 

seseorang bahkan apabila 

kebutuhannya telah sampai pada 

tingkat kesulitan. (Halim, 2015, jilid 5:  

18). 

Allah Swt. Menjelaskan 

bahawa Alquran merupakan rahmat 

dan obat bagi penyakit yang terdapat 

dalam hati sebagaimana dalam firman-

Nya dalam Alquran QS. Yunus/ 10: 

ayat 57 

        

        

        

“Hai manusia, sesungguhnya telah 

datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi 

penyakit-penyakit (yang berada) 

dalam dada dan petunjuk serta rahmat 

bagi orang-orang yang beriman.” ( 

QS. Yunus/ 10: ayat 57) 

 

Dalam QS. Al-isra` ayat 82 

Allah Swt menjelaskan bahwa salah 

satu fungsi  Alquaran diturunkan 

adalah sebagai obat sebagaimana 

Allah berfirman: 

          

         

“Dan Kami turunkan dari Alquran 

suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang 

beriman dan Alquran itu tidaklah 

menambah kepada orang-orang yang 

zalim selain kerugian”. (QS. Al-Isra`/ 

17: 82) (Zaini, 2010, 23-24) 

 Ayat 82 surat Al-isra` di atas  

menjelaskan  Alquran sebagai sumber 

Alquran sebagai syifa’ atau 

kesembuhan. Segala macam penyakit 
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dapat disembuhkan dengan Alquran, 

baik penyakit hati (ruhani) maupun 

jasmani (raga). Bahkan Alquran 

sebagai inspirasi bagi pengembangan 

disiplin kedokteran. (Halim, 2015, jilid 

4: 1) 

Tentulah dalam hal memelihara 

kesehatan, sejalan dengan ajaran Islam 

secara menyeluruh, yakni mencegah 

terjadinya sesuatu yang berakibat 

buruk atau mengambil langkah-

langkah prefentif seperti ungkapan 

“mencegah lebih baik daripada 

mengobati.” Agama memerintahkan 

agar orang yang terkena penyakit agar 

berobat. Dalam dunia kedokteran, 

banyak persoalan yang tidak 

sederhana permasalahannya 

menyangkut pengobatan suatu 

penyakit, terkadang pengobatan itu 

bertentangan dengan ajaran Islam. 

(Halim, 2015, jilid 5: 6) 

Umat Islam haruslah meniru 

Rasulullah dalam mengobati penyakit 

maupun dalam pencegahan penyakit 

atau dalam memelihara sehat itu 

sendiri, seperti pencegahan penyakit 

dengan memperbaiki kebiasaan sehari-

hari, berobat dengan yang sunnah dan 

mubah, dan tidak bertentangan dengan 

syariat, karena Nabi Muhammad 

melarang berobat dengan  yang haram 

sebagaimana Nabi bersabda: 

  

 
Dari Abu Ad Darda ia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Sesungguhnya 

Allah telah menurunkan penyakit dan 

obat, dan menjadikan bagi setiap 

penyakit terdapat obatnya, maka 

berobatlah dan jangan berobat 

dengan sesuatu yang haram!" (HR. 

Abu Daud: No. 3376) 

 

Umat Islam boleh berobat 

dengan cara-cara yang mubah seperti, 

berobat dengan dokter, atau berobat 

dengan  orang yang memiliki keahlian 

dalam pengobatan seperti ramuan, 

refleksi, akupuntur, dan sebagainya. 

Nabi Saw. melarang berobat dengan 

sesuau yang haram seperti tukang sihir 

atau dukun, atau berobat dengan cara 

perdukunan semacam mantera-

mantera yang mengandung unsur 

syirik dan rajah-rajah yang tidak 

diketahui maknanya. (Halim, 2015, 

jilid 5: 28) 

Namun pada saat ini banyak 

ditemukan obat-obatan dan cara 

pengobatan yang tidak sesuai dengan 
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cara yang hallal dan menggunakan 

benda atau obat yang haram seperti 

mengandung unsur babi dan narkoba 

(khamar) yang diharamkan dalam 

syariat islam bahkan ada obat-obatan 

yang beredar yang berasal dari Insulin 

manusia yang telah meninggal 

(mayat). (Sabil, 2015, Maret 18)  Juga 

ditemukan orang-orang yang salah 

dalam mengaplikasikan Alquran 

sebagai obat, seperti ayat-ayat Alquran 

yang dijadikan jimat, ayat Alquran 

yang dijadikan penangkal pada rumah-

rumah, dijadikan kalung dan 

sebagainya. Oleh karena permasalahan 

demikian penulis tertarik meneliti 

permasalahan ini dengan judul 

penelitian skripsi Syifa` dalam 

perspektif Alquran. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (library 

research). Penelitian kepustakaan 

adalah teknik pengumpulan data 

dengan mengadakan studi penelaahan 

terhadap buku-buku, literatur-literatur, 

catatan-catatan, dan laporan-laporan 

yang ada hubungannya dengan 

masalah yang dipecahkan. (Nazir, 

2003: 27). Penelitian ini fokus pada 

Syifa`  yang terdapat dalam Alquran. 

Ada dua makna pelaksanaan kajian 

pustaka untuk peneliti. Pertama, 

melalui kajian pustaka peneliti dapat 

lebih memahami secara teoritis dan 

konseptual tentang ide-ide pokok 

penelitian seperti yang tergambar pada 

pertanyaaan penelitian. Kedua, kajian 

pustaka dengan menelusuri berbagai 

teori yang berkaitan, pada akhirnya 

peneliti dapat menemukan teori yang 

relevan yang selanjutnya dapat 

diangkat menjadi landasan teori 

sebagai pijakan dalam penelitian, yang 

dapat menuntun peneliti dalam 

merumuskan asumsi dasar serta 

hipotesis penelitian. (Sanjaya, 2013: 

205). Pada penelitian ini makna 

pertama yang penulis terapkan yaitu 

untuk memahami secara teoritis dan 

konseptual tentang ide pokok 

penelitian. 

Penelitian ini akan peneliti 

garap dengan menggunakan metode 

penelitian tafsir mawdhu’i atau tafsir 

tematik yaitu penafsiran ayat Alquran 

dengan cara menghimpun ayat 

Alquran yang memiliki maksud yang 

sama dalam arti sama-sama 

membicarakan satu topik masalah, dan 

menyusunnya berdasar kronologi serta 
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sebab turunnya ayat tersebut dengan 

terlebih dahulu menentukan tema 

terhadap ayat yang akan dibahas tafsir 

mawdhu’i memiliki dua bentuk yang 

sama-sama bertujuan untuk 

menjelaskan ayat-ayat Alquran, 

mengetahui korelasi antara ayat-ayat. 

(Al-Farmawi, 1996: 36) 

Tafsir tematik ini terbagi 

menjadi dua bentuk kajian, kedua 

bentuk tersebut yaitu: pertama, 

pembahasan mengenai satu surat 

secara menyeluruh dan utuh, dan 

menjelaskan maksud yang bersifat 

umum dan khusus, menjelaskan 

korelasi antara berbagai masalah yang 

dikandungnya, sehingga surat itu 

tampak dalam bentuk yang utuh dan 

cermat. Kedua, menghimpun ayat 

Alquran yang memiliki maksud yang 

sama, ayat tersebut disusun dan diberi 

tema tertentu yang akan dibahas. (Al-

Farmawi, 1996: 35). bentuk kajian 

yang kedua ini  yang akan penulis 

terapkan pada penelitian ini dengan 

penelaahan (menganalisis) berbagai 

tafsiran Alquran, buku-buku yang 

membahas mengenai kesehatan 

menurut Alquran, dan tulisan para ahli 

yang berkaitan dengan masalah yang 

penulis angkat. 

Penelitian fokus kepada bahan-

bahan yang terdapat pada 

perpustakaan, Berdasarkan hal itu 

peneliti akan melakukan penelitian ini 

di perpustakaan IAIN Batusangkar dan 

ditempat lain dimana sumber bisa 

peneliti temukan, penelitian ini penulis 

lakukan dengan waktu satu bulan pada 

bulan Januari 2019 

HASIL PENELITIAN 

Pengobatan Penyakit Hati (Jiwa) 

Allah Swt. Berfirman dalam 

Alquran surat Yunus/ 10: ayat 57 yang 

berbunyi: 

           

          

    

“Hai manusia, sesungguhnya telah 

datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi 

penyakit-penyakit (yang berada) 

dalam dada dan petunjuk serta rahmat 

bagi orang-orang yang beriman”. 

(QS. Yunus/ 10: ayat 57 

 

Al-Qarni mengatakan dalam 

kitab tafsir Muyassar bahwa Allah 

telah menurunkan Alquran kepada 

manusia sebagai pelajaran terbesar 

untuk menuntun dan memperingatkan 

dari perbuatan hina. didalam Alquran 

terkandung pelajarn terbesar, nasehat 
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teragung dan wasiat paling bermanfaat 

bagi mereka yang hatinya bersih dan 

akalnya tercerahkan. Di dalamnya juga 

terdapat obat bagi segala penyakit hati, 

seperti keraguan, kemusyrikan, 

kemunafikan, syahwat dan syubhat. Ia 

menuntun  kepada jalan kebenaran 

dengan  cara termudah. Alquran juga 

merupakan rahmat bagi mereka yang 

mengambil petunjuk darinya, yang 

akan memelihara dari penyimpangan, 

menyelamatkan dari kebinasaan. (al-

Qarni, 2008, jilid II: 198). Alquran 

sebagai rahmat dan karunia dari Allah 

bagi umat manusia selain itu Alquran 

juga berfungsi sebagai obat bagi 

penyakit-penyakit yang terdapat dalam 

hati manusia yang disebabkan oleh 

kejahiliahan yang masih ada. 

Kejahiliahan ini tidak sesuai dengan  

petunjuk Allah melainkan sesuai 

dengan hawa dan nafsu manusia. 

(Quthb, 2003, jilid VI: 140) 

Alquran mengandung berbagai 

pelajaran yang mampu menggerakkan 

jiwa untuk meninggalkan larangan dan 

mengerjakan perintah, yang bisa 

memperbaiki amalan, melembutkan 

tabiat serta menyembuhkan berbagai 

bentuk penyakit yang ada pada hati 

(jiwa) manusia seperti syirik, 

kemunafikan, keragu-raguan, 

permusuhan, suka kepada kezaliman, 

dendam, dengki, benci kepada 

keadilan dan lain-lain yang 

menimbulkan kepicikan pikiran dan 

hati serta mematikan perasaan. (Ash-

Shiddieqy, 2011, jilid II: 360). Ibnu 

Katsir (2008, jilid IV: 287) 

mengatakan bahwa yang dimaksud 

dengan penyembuh bagi penyakit 

yang ada dalam dada adalah penyakit 

penyakit yang ada pada hati atau 

ruhani manusia sepert kebimbangan 

dan keraguan terhadap Alquran serta 

melenyapkan segala kotoran yang 

terdapat dalam hati manusia.  

Sedangkan al-Ghazali 

mengatakan bahwa Alquran 

meruapakan sebaik-baikpendidik bagi 

manusia, mencegah dari segala sifat 

buruk, melindungi dari segala 

keraguan dan syubhat, terhindar dari 

segala kebingungan dan memberikan 

segala kepuasan jiwa bagi 

pembacanya. (al-Ghazali, 1996: 308)  

Hemat penulis dari berbagai 

penafsiran tersebut dapat dipahami 

bahwa segala sesuatu penyakit yang 

terdapat dalam dada (hati) atau jiwa 

manusia dapat di obati dengan 

Alquran, adapun bentuk-bentuk dari 
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penyakit hati tersebut seperti, syirik, 

ria terhadap manusia, sombong, 

gelisah, kemunafikan, keragu-raguan, 

permusuhan, suka kepada kezaliman, 

dendam, dengki, benci kepada 

keadilan dan lain-lain. 

 

Pengobatan Penyakit Raga (Fisik) 

Allah Swt. Mengisahkan 

tentang kirah Nabi Ibrahim as dalam 

Alquran: 

    

“dan apabila aku sakit, Dialah yang 

menyembuhkan Aku” (QS. asy-

Syu`ara`/ 26: ayat 80) 

Ayat ini mengisahkan tentang 

nabi ibrahim bersyukur kepada Allah 

dia berkata “Allah yang menjadikanku 

dan menunjukkanku kejalan yang 

benar. Dia yang memberi aku makan 

dan minum. Bahkan jika aku sakit dia 

lah yang menyembuhkanku dan Allah 

juga yang akan mematikan dan 

menghidupkan kembali. (Yunus, 2011: 

542) 

Nabi Ibrahim bersopan santun 

dengan adat Nabi yang tinggi, maka 

dia tidak menyandarkan sakitnya pada 

Tuhannya. Padahal, dia sangat yakin 

bahwa dia sakit dan sehat terjadi 

dengan kehendak Tuhannya. Dia 

menyandarkan kepada Tuhannya 

hanyalah tentang perbuatan-perbuatan 

baik, seperti pemberian karunia dan 

fadilah nikmat ketika Dia memberinya 

makan dan minum, dan ketika Dia 

menyembuhkannya. Ibrahim tidak 

menyebutkan nama Tuhannya yang 

melimpahkan kemudharatan, ketika 

dia berada dalam keadaan ujian dan 

musibah. (Quthb, 2003, jilid 10: 348). 

Al-Qarni mengatakan bahwa 

jika seseorang dalam keadaan terkena 

suatu penyakit maka tidak ada yang 

apat menyembuhkan dari penyakit itu 

kecuali Allah Yang Maha Esa, karena 

Allah yang memberi penyakit dan 

menurunkan obatnya, (Al-Qarni, 2007: 

194). Dalam tafsir Alquran Nulmajid 

An-Nur hal senada dengan al-Qarni 

dikatakan bahwa Allah telah 

mencurahkan nikma kesembuhan 

padaku, apabila aku sakit maka tidak 

ada seorang pun yang dapat 

menyembuhkan aku selain Allah, 

hanya Allah yang mengatur sebab-

sebab yang dapat mendatangkan 

kesembuhan. (Ash-Shiddieqy, 2011, 

jilid III: 290) 

Hemat penulis bahwa segala 

sesuatu yang terjadi di bumi ini adalah 

atas izin Allah Swt, segala kebaikan 
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tidak akan terjadi jika tanpa izin Allah, 

begitu juga segala mudharat, tidak 

akan terjadi jika tanpa izin Allah Swt, 

namun orang-orang yang memiliki 

sopan-santun yang tinggi terhadap 

tuhan maka dia tidak akan mengatakan 

bahwa keburukan itu didatangkan 

Allah Swt. Dalam hal ini dikatakan 

oleh Nabi Ibrahim bahwa “ jika aku 

sakit maka Allah Swt pula yang 

menyembuhkanku”. Segala penyakit 

yang dirasakan hendaklah yakini 

bahwa Allah Swt lah yang akan 

memberikan kesembuhan, bukan 

dokter, bukan dukun dan tidak juga 

obat-obatan, segala itu hanya bentuk 

ikhtiar kita kepada Allah Swt. Sesuai 

dengan konsep dalam firman Allah 

Swt pada surat Al-Baqarah ayat 156 

bahwa segala sesuatu yang berasal dari 

Allah Swt akan kembalin kepada 

Allah Swt, sebagaimana halnya 

penyakit Allah Swt lah yang akan 

menyembuhkan dan kepada Allah Swt 

pula penyakit itu akan kembali, 

sedangkan segala bentuk teknik 

pengobatan dan sedala jenis obat 

hanyalah bentuk shilah atau jalan 

menuju sembuh yang berperan utama 

tetap Allah Swt. 
 

Cara Mencegah Penyakit dengan 

Alquran 

Selain mengobati hati (jiwa) 

dan fisik (raga) manusia yang telah 

terpapar  penyakit, Alquran juga bisa 

digunakan sebagai terapi pencegahan 

sebelum penyakit itu datang 

menyerang, adapun cara yang penulis 

temukan dala penelitian ini yaitu: 

Terapi Neurofisiologi Alquran 

Neurofisiologi Alquran yaitu 

sebuah terapi dengan membaca dan 

mendengarkan ayat-ayat Alquran 

sebagai media pengobatan. Pengaruh 

Alquran dapat dirasakan dengan jalan 

mendengarkan untaian kata-kata 

dalam Alquran tanpa harus memahami 

maknanya sekalipun. Pengaruh ini 

semakin kuat jika disamping 

mendengarkan, sipenderita juga bisa 

memahami makna ayat yang sedang 

dia dengar. (Ali, 2015, Desember 4: 

11). Dalam Alquran Allah 

memerintahkan untuk mendengar 

Alquran supaya orang-orang yang 

beriman mendapat rahmant, sebagai 

mana firman Allah Swt dalam Alquran 

surat Al-`a`raf ayat 204. 

          

    

“dan apabila dibacakan Alquran, 

Maka dengarkanlah baik-baik, dan 
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perhatikanlah dengan tenang agar 

kamu mendapat rahmat” (QS. Al-

`a`raf/ 7: ayat 204.) 

 

Releksasi Transendensi 

Membaca Alquran merupakan 

salah satu metode releksasi yang 

disebut dengan metode releksasi 

transendensi. Salah satu manfaat 

membaca Alquran adalah mengurangi 

tingkat stres dan mendatangkan 

ketenangan jiwa. Membaca Alquran 

dapat meningkatkan aktivitas sel-sel 

sehat dan dan memperkuat sisrem 

imun (kekebalan tubuh) yang 

melemah agar dapat melawan sel-sel 

penyakit yang menyerang manusia. 

Selain itu stres yang berlebihan juga 

bisa menyebabkan seseorang terserang 

penyakit, seperti darah tinggi, asam 

lambung, mag dan lain sebagainya, 

oleh karena membaca Alquran  dapat 

menurunkan tingkat stre pada orang 

yang membacanya maka penyakit 

bawaan yang disebabkan oleh tingkat 

stres yang berlebih dapat dikurangi 

bahkan dicegah. (Ali, 2015, Desember 

4: 11). 

 

Penggunaan Ayat Alquran Sebagai 

Obat 

Meskipun menggunakan ayat 

Alquran umat islam tidak boleh salah 

dalam mempraktekkannya Adapun 

cara yang penulis temukan dalam 

penelitian  ini yaitu: 

Memperbanyak zikir kepada Allah 

Allah Swt. Berfirman dalam  

Alquran surat Ar-Ra`d ayat 28 Allah 

berfirman: 

            

       

“(yaitu) orang-orang yang beriman 

dan hati mereka manjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, 

hanya dengan mengingati Allah-lah 

hati menjadi tenteram.”(QS.Ar-Ra`d/ 

13: ayat 28) 

Orang-orang yang beriman hati 

mereka menjadi hati mereka menjadi 

tentram setelah sebelumnya bimbang 

dan ragu. Ketenteraman itu bersemi 

dihati mereka disebabkan karena 

dzikrullah, yakni karena mengingat 

Allah, atau karena ayat-ayat Allah, 

yaitu Alquran yang sangat mempesona 

kandungan dan redaksinya. (Shihab, 

2002, Vol VI: 278) 

Penjelasan mufasir tersebut 

menjelaskan bahwa segala 

kegelisahan, keraguan dan 

kebimbangan hati (jiwa) orang-orang 

yang beriman akan dapat hilang 

dengan Alquran dengan mengingat 

Allah melalui ayat-ayat Alquran yang 
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menabjubkan redaksi dan 

kandungannya, orang-orang beriman 

akan bertambah keimanan mereka. 

Mengikuti petunjuk Alquran 

Allah Swt. berfirman dalam 

Alquran surat Al-Baqarah ayat 38: 

             

          

   

“Kami berfirman: "Turunlah kamu 

semuanya dari surga itu! kemudian 

jika datang petunjuk-Ku kepadamu, 

Maka barang siapa yang mengikuti 

petunjuk-Ku, niscaya tidak ada 

kekhawatiran atas mereka, dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati". (QS. Al-

Baqarah/ 2: ayat 38) 

Allah berjanji akan mengutus 

para Rasul dan menurunkan kitab-

kitabNya, Allah juga menegaskan 

bahwa barangsiapa yang beriman 

kepada Allah, mengikuti Rasul-Rasul-

Nya, dan mengikuti petunjuk-

petunjuk-Nya (Alquran) maka dia 

akan mendapat perlindungan dari 

Allah dan mereka tidak pula merasa 

takut dari segala sesuatu yang 

dihadapinya , dan mereka tidak pula 

merasa cemas serta sedih. (al-Qarni, 

2008, Jilid I: 32). Penjelasan mufasir 

ini menerangkan bahwa mengikuti 

petunjuk Allah (Alquran) itu sangat 

penting karena dengan mengikuti 

petunjuk Allah segala kegelisahan hati 

akan hilang dan akan berganti dengan 

jiwa yang tenang tidak ada rasa cemas 

terhadap akhirat dan tidak ada rasa 

sedih terhadap urusan dunia yang 

belum diperoleh. 

 

Berdoa kepada Allah agar tidak 

condong kepada maksiat 

Allah berfirman dalam surat 

Ali `Imran ayat 8: 

           

        

 "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 

jadikan hati Kami condong kepada 

kesesatan sesudah Engkau beri 

petunjuk kepada Kami, dan 

karuniakanlah kepada Kami rahmat 

dari sisi Engkau; karena 

Sesungguhnya Engkau-lah Maha 

Pemberi (karunia)". (Ali `Imran/ 3: 

ayat 8) 

Hamba Allah yang beriman 

memohon kepada Rabb mereka 

“janganlah engkau palingkan hati 

kami dari kebenaran yang yang telah 

engkau sampaikan melalui Rasul-Mu” 

maksudnya ialah Alquran. (Qani, 

2008, Jilid I: 234 ). Penjelasan mufasir 

tersebut menerangkan bahwa salah 

satu cara yang dapat kita tempuh 

untuk memperoleh hati yang tenang, 

adalah dengan cara berdoa kepada 
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Allah supaya diberi ketetapan hati agar 

senantiasa berada pada petunjuk Allah. 

 

Istighfar 

Sebagaimana yang telah 

penulis paparkan pada bab 

sebelumnya bahwa salah satu hal yang 

dapat menyebabkan terjadinya 

penyakit bagi manusia adalah dosa. 

Sedangkan istighfar memohon ampun 

terhadap dosa yang dilakukan Jika 

penyakit disebabkan oleh dosa maka 

obatnya adalah istighfar yang dapat 

melunturkan dosa yang menjadi biang 

dari penyakit tersebut. Allah 

berfirman dalam QS. an-Nisa`/ 4: ayat 

110 yang berbunyi. (Ali, 2015, 

Desember 4:) 

               

      

“dan Barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan dan Menganiaya dirinya, 

kemudian ia mohon ampun kepada 

Allah, niscaya ia mendapati Allah 

Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” (QS. an-Nisa`/ 4: ayat 

110) 

Selain untuk menguraingi dosa 

yang dapat menimbulkan penyakit 

dalam hati manusia istighfar juga 

dapat mengusir jin yang senantiasa 

merayu manusia untuk melakukan 

perbuatan keji penyebab dosa tersebut. 

(Aizid, 2014: 162) 

 

Ruqyah  

Pengobatan penyakit raga bisa 

dilakukan dengan Alquran dengan 

metode ruqyah. Ruqyah yaitu 

pengobatan yang dilakukan dengan 

cara membacakan ayat-ayat Alquran 

atau doa yang tidak mengandung 

kesirikan kepada orang yang sakit, 

bisa dilakukan sendiri maupun dengan 

bantuan orang lain. (Halim dkk, 2015, 

Jilid V: 27). Sebaik-baiknya ruqyah 

adalah ruqyah yang dilakukan diri 

sendiri atau keluarga, sebab ruqyah 

yang dilakukan sendiri atau oleh 

keluarga orang yang diruqyah relatif 

lebih ikhlas tunduk kepada Allah. 

Disertai ketulusan hati, kegigihan 

do`a. (Halim dkk, 2015, Jilid V: 166). 

 

KESIMPULAN 

Alquran memuat dua bentuk 

penyembuh (Syifa`)  pertama: obat 

penawar bagi penyakit hati (jiwa) 

seperti, keragu-raguan, kesyirikan, 

sombong atau takabur, iri hati, dengki,  

Syahwat, kemunafikan, kekafiran, 

kecintaan terhadap maksiat dan yang 

lainnya. Kedua: obat penawar bagi 
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penyakit fisik (raga) yang diderita oleh 

manusia. 

Alquran juga bisa menjadi 

pencegah penyakit manusia. Adapun 

upaya untuk mencegah penyakit 

dengan Alquran bisa dilakukan dengan 

cara, pertama: mendengarkan bacan 

ayat-ayat Alquran hal ini juga disebut 

metode Neurofisiologi Alquran. 

Kedua: Releksasi Transendensi yaitu 

menguraingi tingkat stres yang 

menyebabkan penyakit dengan cara 

memperbanyak Releksasi otak  dan 

tubuh dengan membaca Alquran. 

 Sedangkan menerapkan 

Aquran sebagai obat dapat ditempuh 

dengan  empat cara. Pertama, dengan 

cara perbanyak mengingat Allah 

melalui kebesaran Allah dalam 

Alquran (sering membaca dan 

memahami Alquran). Kedua, 

senantiasa mengikuti petunjuk Allah 

yang terdapat dalam Alquran 

(mengamalkan Alquran). Ketiga, 

perbanyak berdo`a kepada Allah agar 

Allah selalu meneguhkan hati dalam 

kebenaran, menghilangkan keragu-

raguan, terhindar dari keburukan dan 

terlepas dari segala bentuk penyakit 

hati lainnya. Keempat, bagi penyakit 

fisik (raga) pengobatan dengan 

Alquran dapat dilakukan dengan 

metode ruqyah, yaitu denagncara 

membacakan ayat-ayat Alquran 

kepada penderita lalu ditiupkan secara 

pelan pada bagian yang sakit, juga bisa 

melalui media air yang yang 

diminumkan atau dimandikan kepada 

penderita. 
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